BAB 1
FPENDAHULUAN
1.1 Latar belakang

Indonesia merupakan negara yang kaya akan budaya, tradisi dan kekayaan
kulinernya. Kekayaan soal kuliner menurut catatan KEMLU (Kementenian Luar
Negeri) tahun 2023 Indonesia memiliki 3319 ribu. resep kuliner tradisional ,
Jumiah kulingr dmg:an resep mhm terbanyak i dumin seperti rendang,
pempek, gudeg. pulay, Rawon dan masih banyak lagi Hal e yang membuat
Indomesia dikenal schagal negara yang kaya akan budaya dan tradisi. Kekayan ini
tidak honys menjadi dayn tarik bagi wisatawan lokal, tetapt juga mancanegara,
vang ingin memsakan lanpsung kemdahan alant dan tmdisinya, bepitu pula
kuliner dun keunikan dan budsya Indonesiz. Berikut mempakon gonmbr. dan
makanan khas Indonesia.

Gambar 1.1
Berbagai Kuliner Khas Indonesia
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Indonesia vang dikenal dengan kekayaan budaya dan tradisi mengalami
tantangan besar di éra globalisasi. Arus modernisasi dan pengaruh budaya asing
yang semakin kuat dapat menggeser nilai-nilai tradisional yang telahlama menjadi
identitas bangsa. [ satu sisi. globalisasi membuka peluang bagi budava Indonesia
untuk dikeral lebih luas di dunia internasional, tetapi di sisi lain, juga berisiko
memudamya warisan budaya lokal jika tidak dijaga dengan baik. Oleh karena itu,
penting bagi masyarakatl Indonesia untuk temis melestarikandzn mempromosikan
kekayaan budaya dan tradisi, agar m mhmﬂm dikenal oleh generasi muda,

Padn era globalisasi ini, pengarub globalisasi tidak hanya berkutik pada
sektor ekonomi, industr, dan teknologi, tetapi dunin kuliner di Indonesia juga
merasakan imbas dari arus globalisasi (Chandra.2023). “q:k:msnsl dan
westernisas) telah mendorong perubahon gaya hidup mnsmmmﬂﬂm
hal m makanan. Banyak orang lebih memilih untok meng
‘makanan modem vang proktis dan mudah didspat. daripada rmlmnm tl:lﬂﬂ;mnﬂ]
yang membutuhkan waktu dan efforr yang lebih besar untuk membuatnya.
Peradaban yang terus berkembang memicu terjadinya mwlisﬁ di seluruh
negara. Indonesia menjadi salah salu negara yang merasakan ﬁnmpak dart
globalisasi. Menurut Robertson (dalam Sigit, 2017) hal ini dikhawatirkan dapat
menyebabkan pudarnya budaya dan tradisi kuliner Indonesia. Oloh karena itu,
perlu anwwmlmikmﬂw _i_:h'_l_lj.hi:rmnmsilcnn makanan
khas daeraht. Salah satunys makanan vang berasal dari Sukoharjo.

Kabupaten Sukoharjo mentiliki berbagal julukan dan makanan khas yang
menjadi ikon tersendiri, seperti tempe alakathak, gempol pleret, kue bangket, roti
widoro dan salah satu makanan yang punya ciri khas dan keunikan dalam soal
rasa dan tekstur adalah jenang krasikan. Jenang Krasikan ini tidak hanya memiliki
ita rasa vang unik dan lezat, tetapi juga memiliki nilar sejarah dan budaya yang
tinggi. Daerah vang menjadi sentra penghasil jenang krosikan adalah Desa
Tangkisan . Jenang Krasikan telah ditetapkan sebagai warisan budaya tak benda



(WBTb) Indonesia pada | Januari 2022, Penetapan ini dapat dilihat di warisan
budaya.kemdikbud.go.id. (Isnani,2023)

Jenang krasikan ada sejak tahun 1979-an. Sejarah awal mula terciptanya
jenang krasikan dipelopori oleh salah satu wargs Desa Tangkisan bemama Tamto
Martono 1979 dengan merk “Kelapa Manis™ sekaligus untuk saat ini menjadi
produsen tertus Kabupaten Sukoharjo. Berdasarkan hasil observasi 9 met 2024,
Tamto Martono melakukan modifikasi jepang setelah merantau dari kota Muntilan
yang mona di kota tersebut Tamto Marono bekerja di rumah produksi pembuatan
jenang. Modifikasi tersebut difakukan dengan menambahkan beras ketan vang
ditumbuk secar kasar sehingga menimbulkan tekstur yang kasar seperti pasir
ketika: dimokon. Dinamokan “kresikan ™ memiliki sparn *kres™ pada saat di
miakan. Berdasarkun hasil wawsincara penulis pada tanggal 9 Mei 2024 dengan
Hert Prasetyo mengenan sejorsh jenang krasikan, jenang krasikan memiliki nila
histori karena jenang krasikan pada zaman dahulu senng dijadikan makanan ini
biasanya disajiknn dalam berbagsi upacar sdat dan acarn penting di kemton
sebngal simbol keberkahan don harapan akan kesejahtersan. Selsim sebagai
hidangan istimewa, jenang kmsikan jugs melambangkan kesuksesan dan
kalmpahsn, meajadikannya bagion penting dalam tradisi kuliner keraton vang
kaya makna. Sehingga menjadi salah satu makenen legendans asal Sukoharjo.
Berikat merupakan gambar duri jenang krasikan yang disajikan dalam sebuah
upacara adat.

Crambar 1.2

Jenang krasikan dalam upacara adat

Sumber: Solopos 2023
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Jenang krasikan cap “Kelapa Manis” kini diteruskan oleh Heri Prasetyo.
Belisu merupakan penerus usaha jenang krasikan generasi ke-3. Sebelumnya
jenang krasikan cap “Kelapa Manis” dikelola oleh penerus kedua pada tahun 1990
oleh H. Marjoko Setyo Mulyono. Berdosarkan Databave UMKM 2019 di Kab.
Sukoharjo pada tohun 2019 terdapat |3 unit usaha Jenang Krasikan di Desa
Tangkisan antara lain seperti jenang krasikan cap “Putra Durian” , jenang krasikan
cap “Bunga Melati” dan lam-lain. Namun, berdasarkan berita yang bersumbser
dari Solopos (2019, Jenang krasiken cap “Kelapa: Manis”™ menjadi oleh-oleh
pertama yang dicari para wisatawan saat mencar oleh-oleh dikarenakan Jenang
krasikan imi menuliki rasa dm wkﬂw vang khas, selain ity juga dapat bertahan
.

{Tn:i khas yang dimiliki Jenang kmsnl:mhnﬁmlh ﬁ@n Jenan;_[-_lennng

keﬂjﬂl dan lﬂuhek dibandingkan dengun J-em.ng K_msfknn Hmﬁm tekstur
ﬂgak kmr Jenang imi juga sering dikenal dengan noma  Kue ‘Lﬂdu_
{Fathani.2016). Tekstur kasar yang dimiliki jenang krasikan berasal dari tepung
Ketan yang telah di sangrai. Selain teksturnya vang lembut difuar dan Kasar ketika
m:ut*wjm vang manis membuatnyy menjadi m "-Tanﬂ'ﬁlﬂer

Icﬂlﬁﬂm penduduk setempat dan wisstawan, Makanan ini biasany biasanyu dijual dengan
tpotangan-potongan kecil yung dibungkus plastik tipis dan dikemas dakim wadah.
Untuk yang potongan kecil bisanya dalam satu wadsh mika berisi 10 biji dengan
takaran 3.5 ons. Jenang krasikan ini dapat dibeli ﬁw" harga yang relatif
terjangkau, sekitar Rp20.000 hingga Rp70.000 tergantung dari besar kecilnya dan
jika dijual diluar dmmh.-hw;mfhm'iﬁﬁﬁh berbeda dikarenakan
ongkos kirimnya, Berdasarkan hasil observa ssi yang dilikukan penulis pada 9 Mei
2024, jenang krasikan dulunya hanva sekedar jajanan pasar demgan harga yang
murah tetapi untuk saat ini jenang krasikan menjadi makanan kelas menengah ke

atas dikarenakan pembeli saal ini membeli dengan ukuran besar Selamn itu jenang
krosikan juga menjadi salah sstu makanan yang sering disajikan saat berkumpul
bersama keluarga di rumah



Keunikan jenang krasikan cap “Kelapa Manis” yang telah berdiri selama
45 tahun adalsh proses pembuatannya yang masith mempertashankan cara yang
tradisional dan ketahanannya mencapai 2 minggu walaupun tanpa pengawet.
Jenang krasikan cap “Kelapa Manis” juga tidak menggunakan pewarna buatan.
Warna coklat peada jerang krasikan cap “Kelapa Manis™ dihasilkan dari proses
olahan dengan campuran gula jawa. Dalam satu produksi mencapai 34 kuintal
akan tetapi pada saat lebaran, sekali M-_uwlebihi pada hari-han biasanye.
Dalam momen leharan . jenang w# *Kelapa manis” ini  dapat
memproduksi 300 kg (kilogram) dan pada sast momen lebaran pembeli biasanya
membeli langsung ke tempat produksi dikarenakan harganya lebih murah
bur.ﬁnghn di 1ok, Parm pembeli biasanya wurga i.'.khr atau pora wisatawan
yang ingin pulang mudik untuk oleh-oleh kemmﬁ umah. Berdasarkan hasil
w:wmdeng:m Heri Prasetyo pada tanggal 9 mei 2024, Jenang keasikan cap
“[{d:_qu Manis" melskukan pengiriman keluar daerah setiop | bulan sekali
dengan totalpengiriman lebih dari 34 ton.

Melalui observasi dan wawancara ke penjual dun konsamen pada
tanggal 9 Mei 2024, rata-rata peminal jenang krasikan ini adalah masyarkat
Sukwharpo dan wisatawan yang berusia dengan usin EEJ[Tipleu]:l lima) tahun
hingga 50 (Lima puluh) tahun dikarenakan kalah dari mﬂﬂ‘mﬂﬁ sehingga
Jjenang krasikan inl kurang diminati dan di kelahui oleh anak muda dfbawah usia

5 (Tiga pulub lima) tahun yang Jebih menyukai mokanan instant dan budaya

asing,

Tabel 12
Jumlah Produksi Beberapa Merek Jenang Krasikan
Jenang Krasikan Jenang dan Krasikan Perusahaan jenang
Merek cap “Kelapa "Putra Durian” Tbu krasikan Bunga
Manis" Suyati Melati
Jumilah 1000 650 450
Prodiiks: pockiday packiday packiday

Sumber: Oahan penulis, 2024
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Berdasarkan permasalahan tersebut penulis berinisiatif untuk membuat
sebuah karya Photo Story makanan khas doaersh Sukoharjo Jenang Krasikan cap
“Kelapa Manis”. Penulis membuat phoro  story  dengan  tujuan  ingin
memvisualisasikan proses pembuatin jenang krasikan cap “Kelapa Manis™
sebagai bentuk pelestarian dan mempromosikan kepada selurubh masyarakat
mengenai jenang krasikan. terlupakan sebagai identitas budayn asli Indonesia.
Selain itu sebagai bentuk menggunakon bahan baku yang berkualitas. Proses
pembuatan karya photo story ini penulis. berharap jenang krasikan menjadi
semakin lebih banyak di ketahui duum ngar tidak terlupakan sebagni
identitas budaya asli Indenesia.oleh s

Proses pombudtan Karya Photo siory yang di tulis oleh penulis termasuk
dqw kategori fu«tﬂhﬁﬂ Jurmalistik dan dikemas. ﬁﬁujmnmﬁf dengan konten
w Konten adalah pokok. tipe. atau unit dari informasi ‘digital. Konten dapat
bm teks, citra, grafis, video, suara, dokumen, laporan-laporan dan lain-lain
[SW]]I Dalam pembuntan karva phore store 0T ymuﬁ mizmilih
mﬁwm naratif dengan konten digital bertujuan agar orang-orang dapat
mengakses dengan mudsh sehingga dengan adanya akses yang mndsh, setiap
orang dapat membace melalu yang disebarkan melalui konten .

Alasan penulis memilih jalur fotografi karenn fotografi adalah salah satu
bentuk dari sebuah komunikasi yang dikemas dengan secam wisual, lalu
disampatkan oleh komunikator dan kemudian ditangkop oleh komunikan melalui
media’ hh mm Fuﬂ:g:iﬁ:unmihk: m:éah}: sufunya adalah
mampu merekam peristiwn. momen-momen yang okiunl, dapat dipercaya dan
mengandung nilai, sehinggas fotograf dapat bﬂ:ﬁmﬁ sebagai alat komunikasi
berbasis wvisual. Fotografi memiliki kemampuan tntuk menceritakan  suatu
peristiwa dengan rew/ dan aps adanya, schingga dan sinilah fotografi juga bisa
digunakan sebagai media berekspresi (Savitri, 2018) Oleh karena itu dengan
adanya fotografi dapat membawa sebuah tradisi dan budaya dapat tetap terjage.
salah satunya budaya tersebut berupa makanan khas daerah yaitu jenang krasikan.
Alssan memilih photo sfory dikarenakan photo storv terkadong dapat lebih
mengougah dalam mengutarakan cerita ketimbang tulisan. Para Photo store.
Untuk menggambarkan suasana atau pesan, foto fotografer tentu tak hanya
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mengounakan satu foto saja, namun beberapa jepret foto karena satu foto belum

tentu dapat menyampaikan isi pesannya secara luas (Putra, 2022)

1.2 Fokus Permasalahan Dan Rumusan Masalah

1.2.] Fokus Permasalahan

Berdasarkan latar belakang diatas fokus permasalahan yang dapat
dianalisis adalah banyaknya masyarakat vang kurong minat terhadap Jenang
Krasikon yang merupakan makanan khas daerah, di antara lain karena:

I Pergeseranpﬂnm:ﬂmw
Em mudcm ini; my;mhl eenderung Ieﬁ‘lh,tm_tu:ik pada makanan
ini menggeser minat mereka terhadup makanon khas daerah  vang
dipandang kurang menarik dan ketinggalan zaman.

2. Kurangnya edukasi dan promosi
Kumngnys edukasi don promosi mengenai makanon Khas dserah
nunjﬁhhn generssl muda kurang mengenal den mng]:turpi warisan
kuliner daersh  mercks. Minimnys  upays  pelestarion  dan
pemasaranmakanan khas daersh memperparah situasi ini.

Beberapa kalangan. terutama generast muda, memandang makanan khas
secara visual. Hal ini-menyebabkan mereka enggan untuk mencoba dan
melestarikannya. J

Jenang krasikan merupakan salah satu warisan budaya tak benda yang
harus dijaga dan dilestarikan sebagai wansan asli Indonesia. Salah satu cam
dalam melestarikan budaya adalah dengzn mengenal produknya. Pengrajin
jenang krasikan juga termasuk pelestari budaya.Mamun banyak omng yang
meninggalkan karena tidak mengetahui manfaatnya. Banyak orang yang telah

terpapar oleh budaya asing. Melalw karva phoro story ini penulis ingin
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berbagi informasi mengenai proses produksi Jenang Krasikan cap “Kelapa
Manis” agar seluruh masyarakal baik di Sukoharjo ataupun di lusr agar
mengetahui dan mengenal jenang krasikan.

1.2.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang maka masalah yang diremuskan

mengetahui mlkm:njﬂmng kmmkﬂn}mgmldmtarlwﬂhnkmmdampak
dari arus globalisasi

1.4 Manfaat Penclptaan
1.4.1 Manfaat Teoritis

Penulis berharup dengan sdanya karya photo seory ini diharapkan

dapat memberikan kontribusi dalam pengembangan literatur mengenai

fotografi, khususnya dalam memlsnmi dan mengaplikasikan konsep phoso



story dengan teori EDFAT dan estetika foto . Melalui karya photostory ini,
diharapkan dapat dihasilkan pemahaman yang lebih mendalam tentang
bagaimana phato story dapat digunakan secars efektif untuk menyampaikan
narasi visual yang kuat, serta bagaimana penerapan teori EDFAT dan estetika
foto dapat meningkatkan kualitas dan kesesuaian foto dalam mendukung cerita
yang diinginkan.

1.4.2 Manfaat Praktis
Pencliian ni  diharapkar
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